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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

1. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat beberapa faktor utama yang 

menyebabkan orang tua tidak melakukan pembatalan transaksi yang dilakukan 

oleh anak mereka. Di antaranya adalah karena barang yang dibeli masih 

dianggap bermanfaat, orang tua kurang memahami mekanisme pembatalan di 

marketplace, dan adanya rasa kasihan kepada anak yang telah menunggu barang 

yang dipesan. Selain itu, terdapat pula orangtua yang tidak merasa dirugikan oleh 

transaksi tersebut, sehingga tidak membatalkannya. 

2. Orang tua memiliki hak untuk melakukan pembatalan transaksi yang dilakukan 

oleh anak mereka. Berdasarkan Pasal 1367 KUHPer, orangtua bertanggung 

jawab atas segala perbuatan hukum yang dilakukan oleh anak-anak mereka. 

Oleh karena itu, jika anak melakukan transaksi tanpa pemahaman yang cukup, 

orang tua dapat bertindak dengan membatalkan transaksi tersebut dan orangtua 

juga memiliki tanggung jawab untuk mengedukasi anak mengenai penggunaan 

marketplace dengan bijak. Untuk mengurangi risiko saat bertransaksi di Shopee, 

pengguna harus memastikan untuk selalu menggunakan website resmi, menjaga 

kerahasiaan kode verifikasi, memilih barang dengan bijak, membaca informasi 

transaksi secara teliti, membayar sesuai nominal yang tercantum, serta segera 

menghubungi layanan pelanggan jika menghadapi kendala atau aktivitas 

mencurigakan. Dengan langkah-langkah ini, keamanan dan kenyamanan 

berbelanja di Shopee dapat lebih terjamin. 
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Ketentuan pembatalan di marketplace yang ada tersebut disediakan 

manakala transaksi yang dilakukan oleh anak itu bagi orangtua dianggap 

merugikan sehingga disediakan mekanisme pembatalan, dalam hal ini berarti 

bagi orangtua yang tidak merasa diuntungkan dari transaksi tersebut dapat 

melakukan pembatalan. Jika orang tua tidak melakukan pembatalan itu tidak 

apa-apa dan bisa dinyatakan bahwa orangtua tersebut melepaskan haknya untuk 

melakukan pembatalan, dan hal itu boleh untuk di batalkan maupun tidak karena 

itu merupakan hak dari orangtua tersebut, dan yang tidak di perbolehkan adalah 

untuk melepaskan kewajibannya sebagai orangtua terhadap anak.  

Dalam undang-undang apabila subjek didalam kontrak ini tidak cakap 

maka akan adanya ruang untuk dilakukannya pembatalan, dari penelitian yang 

dilakukan penulis, ada orangtua yang mengatakan bahwa barang yang dipesan 

oleh anaknya bermanfaat maka opsi pembatalan tersebut tidak di gunakan oleh 

orangtua tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 

diberikan penulis bagi semua pihak adalah sebagai berikut 

1. Bagi Orangtua, dalam perkembangan zaman ini orangtua harus lebih aktif 

dalam mengawasi aktivitas digital anak-anak mereka khususnya dalam 

penggunaan marketplace, dan orangtua harus memberikan edukasi terhadap 

anak bahwa transaksi online di marketplace bukan hanya sekedar permainan, 

tetapi memiliki konsekuensi hukum dan finansial. 
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2. Bagi Marketplace, harus lebih meningkatkan mekanisme verifikasi usia untuk 

mencegah anak-anak yang masih berusia dibawah umur melakukan transaksi 

secara mandiri dengan cara menggunakan sistem pembayaran yang hanya bisa 

diakses oleh orang dewasa atau sebelum pemesanan dan pembayaran dilakukan 

harus ada persetujuan dari orangtua terlebih dahulu. Marketplace juga harus 

mengadakan kampanye edukasi tentang belanja online yang bisa disampaikan 

dalam bentuk artikel, video informatif, dan fitur pop-up yang memberikan 

peringatan sebelum transaksi dilakukan. 

3. Bagi pemerintah, harus membuat regulasi khusus tentang perlindungan anak 

dalam transaksi digital karena saat ini regulasi mengenai transaksi online masih 

belum secara spesifik mengatur perlindungan bagi anak-anak dalam transaksi 

marketplace.  
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